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Abstrak 

Aplikasi keuangan sekolah adalah salah satu solusi untuk mengatasi masalah pengelolaan keuangan yang 
kompleks di lingkungan pendidikan. Dengan berkembangnya teknologi, pengembangan aplikasi ini semakin 
diperlukan untuk memastikan efisiensi dan akurasi. Framework Laravel sebagai salah satu framework PHP yang 
populer digunakan dalam pengembangan aplikasi web, menawarkan berbagai fitur yang dapat membantu dalam 
membangun aplikasi keuangan sekolah yang andal dan mudah digunakan.  Artikel ini membahas tentang 
implementasi framework Laravel sebagai back end pada aplikasi keuangan sekolah, mulai dari perancangan, 
pengembangan, hingga implementasi sistem.  
Kata Kunci: Laravel, Back end, Aplikasi keuangan sekolah, MVC 

 
Abstract 

School financial applications are one of the solutions to address complex financial management issues in 
educational environments. With the advancement of technology, the development of these applications has become 
increasingly necessary to ensure efficiency and accuracy. The Laravel framework, as one of the popular PHP 
frameworks used in web application development, offers various features that can assist in building reliable and 
user-friendly school financial applications. This article discusses the implementation of the Laravel framework as 
a back end in school financial applications, from design, development, to system implementation. 
Keywords: Laravel, Back end, School finance application, MVC 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan  teknologi  informasi  menuntut 
institusi  pendidikan  untuk  beradaptasi,  terutama 
dalam pengelolaan keuangan. Proses manual yang 
memakan waktu dan rentan kesalahan dapat diatasi 
dengan  aplikasi  berbasis  web.  Laravel,   dengan 
arsitektur MVC (Model-View-Controller), 
menawarkan   solusi   yang   skalabel   dan   mudah 
dipelihara. 

Institusi  pendidikan sering menghadapi 
tantangan dalam manajemen laporan keuangan yang 
tersebar di berbagai jenjang pendidikan seperti SD, 
SMP, dan SMA. Pengelolaan manual tidak hanya 
memakan  waktu  lama  tetapi  juga  meningkatkan 
risiko  kesalahan  pencatatan  dan  pengolahan  data. 
Keterlambatan laporan sering menghambat 
pengambilan  keputusan  strategis  oleh  manajemen 
sekolah. 

Untuk mengatasi masalah ini, aplikasi keuangan 
sekolah  berbasis  web  dengan  Laravel  dirancang 

menggunakan   metode   waterfall,   yang   meliputi 
perencanaan,  analisis,  desain,  implementasi,  dan 
pemeliharaan. Metode ini memberikan struktur yang 
jelas dan mengurangi risiko kesalahan.  

Aplikasi   keuangan   sekolah   yang   dibangun 
dengan   Laravel   diharapkan   mempermudah   dan 
mengefisiensikan proses input serta akses laporan 
keuangan. Sistem terintegrasi memungkinkan 
manajemen   sekolah   memantau   dan   mengakses 
laporan  keuangan  secara  real-time  dari  berbagai 
jenjang pendidikan. Fitur autentikasi dan otorisasi 
memastikan  hanya  pihak  berwenang  yang  dapat 
mengakses informasi keuangan sensitif. 

Dengan arsitektur MVC, aplikasi ini 
memisahkan logika bisnis, tampilan, dan data,  
memudahkan pemeliharaan dan pengembangan. 
Penggunaan Eloquent ORM pada Laravel 
mempercepat  pengembangan  dengan  cara  intuitif 
untuk  berinteraksi  dengan  database.  Implementasi 
Laravel sebagai backend aplikasi keuangan sekolah 
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meningkatkan  efisiensi dan akurasi laporan 
keuangan, sehingga mendukung kelancaran proses 
administrasi keuangan sekolah. 

II. METODE PENELITIAN 

Pengembangan aplikasi ini menggunakan 
metode Waterfall, sebuah pendekatan linier dan 
berurutan dalam pengembangan perangkat lunak 
yang meliputi tahapan perencanaan, analisis, desain, 
implementasi, dan pemeliharaan. Metode ini dipilih 
karena memberikan struktur yang jelas dan 
memudahkan pengelolaan proyek dengan memastika 
bahwa setiap tahap diselesaikan secara lengkap 
sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. 

 
 

Tahapan  pengembangan aplilkasi dengan 
Metode Waterfall: 

Perencanaan (Planning)   
Tahap perencanaan adalah langkah awal dalam 
pengembangan aplikasi yang bertujuan untuk 
menetapkan tujuan, ruang lingkup, dan jadwal 
proyek.   Untuk   aplikasi   keuangan   sekolah, 
perencanaan melibatkan identifikasi fitur utama 
seperti  manajemen  transaksi,  pelaporan 
keuangan, dan sistem autentikasi pengguna. Tim 
pengembang melakukan rapat awal dengan pihak 
administrasi sekolah untuk memahami visi, misi, dan 
kebutuhan spesifik dari aplikasi yang akan dibangun. 

Analisis (Analysis)   
Pada tahap analisis, data dikumpulkan melalui studi 
pustaka dan wawancara dengan pihak administrasi 
sekolah. Tujuannya adalah untuk memahami 
kebutuhan spesifik dan proses bisnis yang berjalan di 

sekolah. Analisis ini mencakup identifikasi masalah 
dalam  pengelolaan keuangan saat ini dan 
menentukan bagaimana aplikasi  dapat  memberikan  
solusi. Hasil  dari tahap  ini  adalah  dokumen  
kebutuhan  sistem yang mendetail, termasuk 
spesifikasi fungsional dan non-fungsional aplikasi 

Desain (Design)   
Berdasarkan   hasil   analisis   kebutuhan   yang 
direpresentasikan dalam diagram use case, tahap 
desain melibatkan pembuatan arsitektur sistem dan 
desain detail aplikasi. Ini mencakup desain database, 
antarmuka pengguna (UI), dan struktur model 
aplikasi. Diagram use case menjadi acuan dalam 
merancang database menggunakan Eloquent ORM 
dari Laravel, serta dalam  merancang  antarmuka  
pengguna  yang intuitif. Diagram flowchart dan ERD 
kemudian digunakan untuk memvisualisasikan alur 
kerja dan relasi data secara lebih detail. 
 

Implementasi (Implementation)   
Pada tahap implementasi, pengkodean aplikasi 
dilakukan   berdasarkan   desain   yang   telah 
disetujui. Framework Laravel digunakan untuk 
membangun  fitur-fitur  seperti  manajemen 
pengguna, pencatatan transaksi, dan pelaporan 
keuangan dalam modul-modul  terpisah. Pengujian  
unit  dilakukan  untuk  memastikan setiap  modul  
berfungsi  dengan  baik  sebelum digabungkan. 

 

Gambar 1. Proses Metode Waterfall Dalam 
Pengembangan Aplikasi 

 

 

 

Gambar 2. Use Case Diagram Admin Aplikasi  
Keuangan Sekolah 
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Pengujian (Testing)   
Setelah  implementasi, tahap pengujian dilakukan 
untuk memastikan aplikasi berfungsi sesuai   dengan   
yang diharapkan. Pengujian meliputi uji 
fungsionalitas, uji integrasi, dan uji sistem untuk 
mendeteksi dan memperbaiki bug serta memastikan 
bahwa aplikasi memenuhi spesifikasi yang 
ditetapkan.  

Penerapan (Deployment)   
Tahap  penerapan melibatkan peluncuran aplikasi ke 
lingkungan produksi dan memastikan bahwa   
aplikasi tersedia untuk pengguna akhir. Ini termasuk 
konfigurasi server, migrasi   data, dan   penyiapan   
sistem   untuk operasi sehari-hari. 

Pemeliharaan (Maintenance)   
Setelah aplikasi berhasil diimplementasikan dan 
diuji, tahap pemeliharaan dimulai. Pemeliharaan 
mencakup   perbaikan   bug   yang   ditemukan, 
peningkatan   fitur   berdasarkan   umpan  balik 
pengguna, dan penyesuaian sistem untuk tetap 
memenuhi kebutuhan pengguna yang mungkin 
berubah   seiring   waktu.   Pemantauan   sistem 
dilakukan  secara  berkala  untuk  memastikan kinerja 
aplikasi tetap optimal. 

Dengan metode ini, diharapkan aplikasi 
keuangan sekolah yang dikembangkan dapat 
berfungsi dengan efektif dan efisien, memberikan 
solusi yang diperlukan untuk mempremudah 
pengelolaan keuangan sekolah, dan meningkatkan 
transparansi serta akuntabilitas dalam [roses tersebut.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aplikasi  yang  dikembangkan  mampu 
menangani berbagai aktivitas keuangan dengan lebih 
efisien  dibandingkan  metode  manual.  Penggunaan 
Laravel mempermudah proses pengembangan berkat 
fitur-fitur bawaannya seperti Eloquent ORM untuk 
manajemen basis data dan Blade Templating Engine 
untuk tampilan.    

Berikut  tampilan  hasil  implementasi  aplikasi 
yang sudah dibuat menggunakan Laravel. Gambar- 
gambar berikut menunjukkan antarmuka pengguna 
dari aplikasi keuangan sekolah yang dikembangkan, 
menampilkan  fitur-fitur  utama  seperti  pencatatan 
transaksi, laporan keuangan, dan manajemen 
pengguna. Dengan implementasi ini, diharapkan 

aplikasi  dapat  mempermudah  proses  pengelolaan 
keuangan sekolah dan meningkatkan akurasi serta 
efisiensi dalam pengolahan data. 

 
 
 
 

 

Gambar 3. Tampilan Login 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan Dashboard Grafik Pengeluaran 
dan Pemasukan 

 

 

 

Gambar 5. Tampilan List Pengeluaran dan 
Pemasukan   
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Gambar 6. Tampilan Data Target dan Pencapaian 
Pembayaran Siswa   

 

 

 

Gambar 7. Tampilan List Transaksi Pembayaran 
Siswa   

 

 

 

Gambar 8. Laporan Rincian Pembayaran Siswa 

 

 

 

Gambar 9. Form Input Pembayaran per Siswa 

 

 

 

Gambar 10. Nota Pembayaran per Siswa 

 

 

 

Gambar 11. Tampilan List Pinjaman Karyawan 
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Gambar 12. Form Input Pinjaman Karyawan 

 

 

 

Gambar 13. Tampilan List Pemasukan 

 

 

 

Gambar 14. Form Input Pemasukan 

 

 

 

Gambar 15. Tampilan List Pengeluaran 

 

 

 

Gambar 16. Form Input Pengeluaran 

 

 

 

Gambar 17. Tampilan List Setting Kategori 

 

 

Gambar 18. Tampilan List Setting Hak Akses 

 

 

Gambar 19. Form Input Hak Akses 
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IV. KESIMPULAN 

Implementasi framework Laravel sebagai back 
end pada aplikasi keuangan sekolah terbukti efektif 
dalam  meningkatkan  efisiensi dan akurasi 
pengelolaan   keuangan.   Sistem   ini   memudahkan 
admin dalam mencatat dan melaporkan keuangan, 
serta memberikan kemudahan akses bagi pengguna. 

lainnya. Pengembangan lebih lanjut dapat 
mencakup integrasi dengan sistem informasi lainnya 
di sekolah untuk   solusi   yang   lebih   holistik.   
Implementasi framework Laravel sebagai back end 
pada aplikasi keuangan  sekolah  menunjukkan  
efektivitas  dalam beberapa hal sebagai berikut. 

Peningkatan Efisiensi dan akurasi 
Memudahkan pencatatan dan pelaporan keuangan 
melalui fitur-fitur seperti tampilan login, dashboard 
grafik pengeluaran dan pemasukan, dan daftar 
transaksi keuangan. 

Kemudahan Akses dan Penggunaan 
Sistem ini  memungkinkan  admin  dan  pengguna  
lain untuk mengakses data secara real-time, dengan 
fitur seperti daftar dan form input pembayaran siswa,  
pinjaman  karyawan,  pemasukan,  dan pengeluaran. 

Pengaturan dan Keamanan 
Pengaturan kategori dan hak akses memastikan 
bahwa hanya pihak yang berwenang dapat 
mengakses informasi sensitif 
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